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pinjaman online ilegal, serta memperkuat kapasitas petani melalui
panduan produksi dan branding hasil bumi di Padukuhan Mlangi.

Metode: menggunakan pendekatan participatory rural appraisal (PRA)
melalui tahapan observasi dan identifikasi kebutuhan, perencanaan
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evaluasi.

masyarakat; . . . .
wisata religi; Hasil: menghasilkan konten dokumenter dan kanal media sosial desa
literasi digital; wisata religi Mlangi, peningkatan pemahaman pemuda mengenai risiko
judi online; judi online dan pinjaman online ilegal melalui edukasi interaktif, serta
branding pertanian. buku panduan produksi dan branding hasil bumi sebagai referensi bagi

petani dan pengurus padukuhan.

Kesimpulan: kegiatan ini berhasil memperkuat potensi wisata, literasi
digital pemuda, dan kapasitas ekonomi masyarakat Mlangi melalui
pendekatan partisipatif serta luaran yang mendukung keberlanjutan
pemberdayaan.

Kontribusi: pada penguatan promosi wisata, literasi digital pemuda, dan
pemberdayaan ekonomi petani melalui pemanfaatan potensi lokal secara
berkelanjutan.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

Pendahuluan
Padukuhan Mlangi merupakan salah satu wilayah di Kalurahan Nogotirto,
Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, yang memiliki karakter sosial, budaya, dan
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keagamaan yang kuat. Keberadaan Masjid Pathok Negoro Mlangi, pondok pesantren, serta
tradisi keagamaan yang masih hidup dalam masyarakat menjadikan Mlangi dikenal sebagai
Kampung Santri sekaligus memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata
religi dan budaya. Potensi tersebut telah diwujudkan melalui pengembangan desa wisata
religi Mlangi yang menawarkan pengalaman wisata berbasis sejarah, keagamaan, dan
kearifan lokal. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh pengelolaan
informasi dan promosi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Promosi
yang masih cenderung dilakukan secara konvensional menyebabkan informasi mengenai
daya tarik, sejarah, aktivitas keagamaan, serta potensi wisata Mlangi belum menjangkau
calon pengunjung secara luas dan berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi
penguatan promosi berbasis media digital yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
visibilitas, tetapi juga mampu membangun identitas dan narasi wisata religi Mlangi secara
konsisten.

Digitalisasi promosi menjadi semakin relevan karena media sosial telah berkembang
menjadi salah satu sarana utama dalam penyebaran informasi dan pembentukan citra
destinasi wisata (Efrinal et al., 2026; Wibawa et al., 2025). Jamilah et al. (2023) dan Ariyanti et
al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube
secara konsisten dapat mendukung eksistensi serta meningkatkan potensi kunjungan ke
desa wisata. Sejalan dengan hal tersebut, Birsyada et al. (2025) dan Juliyanti et al. (2026)
menegaskan bahwa digitalisasi promosi wisata religi yang mengangkat sejarah lokal dan
narasi budaya melalui konten kreatif dapat memperkuat daya tarik sekaligus identitas suatu
destinasi. Meskipun demikian, penerapan strategi tersebut di Mlangi masih menghadapi
keterbatasan dalam hal pengelolaan media sosial, konsistensi produksi konten, dan
dokumentasi narasi sejarah serta budaya lokal. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
antara potensi wisata religi dan budaya yang dimiliki Mlangi dengan kapasitas pemanfaatan
media digital untuk mengomunikasikan potensi tersebut kepada masyarakat luas.
Penguatan kapasitas pengelola melalui pengelolaan media sosial dan penyusunan konten
dokumenter menjadi salah satu kebutuhan yang penting untuk menjembatani kesenjangan
tersebut.

Di sisi lain, transformasi digital juga menghadirkan tantangan sosial baru bagi
masyarakat, terutama generasi muda, melalui semakin mudahnya akses terhadap judi online
(judol) dan pinjaman online (pinjol) ilegal (Anwar & Anggrianis, 2024; Novianti et al., 2025).
Kemudahan akses tersebut dapat meningkatkan risiko pengambilan keputusan keuangan
yang tidak bijak serta menimbulkan dampak ekonomi dan sosial bagi individu maupun
keluarga (Widiyati et al., 2025). Pambuko (2025) menjelaskan bahwa rendahnya literasi
keuangan digital dan syariah dapat meningkatkan kerentanan kelompok muda terhadap
praktik judi online dan pinjaman online ilegal. Upaya pencegahan melalui edukasi juga
menjadi penting karena Fatkhuri et al. (2025) dan Yulasmana et al. (2025) menunjukkan
bahwa edukasi mengenai bahaya pinjaman online dapat menjadi strategi preventif untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat. Sementara itu, Ibrahim (2026)
melaporkan bahwa Otoritas Jasa Keuangan terus melakukan pemblokiran terhadap entitas
pinjaman online ilegal dengan modus yang semakin berkembang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa edukasi preventif perlu dilakukan secara kontekstual dan berbasis
komunitas, khususnya kepada pemuda Mlangi sebagai kelompok yang memiliki intensitas
interaksi tinggi dengan teknologi digital. Pada aspek ekonomi produktif, persoalan lain yang
dihadapi masyarakat Mlangi adalah hasil pertanian yang sebagian besar masih dipasarkan
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dalam bentuk gabah atau beras tanpa identitas merek dan panduan produksi yang
terdokumentasi. Padahal, branding produk pertanian dapat meningkatkan nilai jual dan daya
saing produk di pasar yang lebih luas (Wadu et al., 2024), sedangkan pengembangan
pemasaran digital juga berperan dalam memperluas jangkauan pasar dan membangun
identitas produk (Panjalu et al., 2024).

Berdasarkan tinjauan tersebut, berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian
sebelumnya telah menunjukkan manfaat digitalisasi promosi desa wisata, edukasi literasi
keuangan, serta branding produk masyarakat. Namun, kajian dan praktik tersebut umumnya
membahas ketiga aspek secara terpisah. Juwandi & Damanhuri (2024), misalnya,
menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam penguatan ekonomi kreatif
sebagai bagian dari pembangunan desa berkelanjutan, tetapi belum secara khusus
mengintegrasikan penguatan promosi wisata religi, pencegahan risiko digital pada pemuda,
dan penguatan kapasitas produksi petani dalam satu kerangka pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal. Pada konteks Mlangi, belum optimalnya promosi digital wisata,
meningkatnya kebutuhan literasi mengenai risiko judol dan pinjol, serta belum
terdokumentasinya standar produksi dan identitas produk pertanian menunjukkan adanya
kebutuhan intervensi yang bersifat terpadu. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat
diperlukan bukan sekadar untuk menghasilkan luaran berupa konten media sosial, kegiatan
edukasi, atau buku panduan, tetapi juga untuk memperkuat kapasitas masyarakat agar
mampu mengelola potensi wisata, meningkatkan ketahanan terhadap risiko sosial-ekonomi
di ruang digital, dan mengembangkan produk pertanian secara lebih terarah.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kelompok Kuliah Kerja Nyata
(KKN) 71 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta melaksanakan tiga program kerja prioritas
sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat Padukuhan Mlangi, yaitu: (1) optimalisasi desa
wisata religi Mlangi melalui pengelolaan media sosial dan produksi konten dokumenter; (2)
edukasi pencegahan judi online dan pinjaman online ilegal bagi pemuda Mlangi; serta (3)
penyusunan buku panduan produksi dan branding hasil bumi bagi petani Mlangi.
Pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan dan hasil dari ketiga
program tersebut sekaligus mengidentifikasi kontribusinya terhadap penguatan kapasitas
masyarakat. Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkuat identitas dan daya tarik wisata religi Mlangi, meningkatkan literasi digital dan
kesadaran pemuda terhadap risiko judol dan pinjol ilegal, serta membantu petani memiliki
acuan produksi dan branding yang lebih sistematis. Integrasi ketiga program tersebut
diharapkan dapat menjadi pendekatan pemberdayaan berbasis kearifan lokal yang
mendukung terciptanya masyarakat Mlangi yang lebih mandiri, adaptif terhadap
perkembangan digital, berdaya secara ekonomi, dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh kelompok Kuliah Kerja
Nyata (KKN) 71 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta di Padukuhan Mlangi, Kalurahan
Nogotirto, Kapanewon Gamping, kabupaten Sleman, selama periode 3 Agustus—2
September 2026. Kegiatan melibatkan perangkat padukuhan, tokoh masyarakat, kelompok
pemuda, kelompok tani, serta mitra yang terkait dengan masing-masing program.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan tersebut dipilih agar program

834



Fadlurrahman et al. (Pemberdayaan masyarakat padukuhan Mlangi: optimalisasi wisata religi, edukasi anti...)

yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi, potensi, dan kebutuhan masyarakat setempat
serta dapat mendorong keberlanjutan hasil kegiatan setelah program KKN berakhir.

Tahap awal kegiatan berupa persiapan dan identifikasi kondisi masyarakat melalui
observasi lapangan, wawancara, dan komunikasi langsung dengan Kepala Padukuhan,
tokoh masyarakat, pemuda, kelompok tani, serta pihak terkait lainnya. Tahap ini dilakukan
untuk memetakan potensi lokal sekaligus mengidentifikasi permasalahan yang menjadi
prioritas masyarakat. Hasil pemetaan kemudian digunakan sebagai dasar dalam
menentukan bentuk intervensi dan menyusun rencana pelaksanaan tiga program utama,
yaitu optimalisasi desa wisata religi Mlangi melalui media sosial dan konten dokumenter,
edukasi pencegahan judi online (judol) dan pinjaman online (pinjol) ilegal bagi pemuda,
serta penyusunan buku panduan produksi dan branding hasil bumi bagi petani.

Pendekatan participatory rural appraisal (PRA) digunakan sebagai metode utama
dalam proses pemberdayaan masyarakat (Gitosaputro, 2006; Chandra, 2014; Chambers,
1994). PRA menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam mengenali potensi dan
permasalahan, menentukan kebutuhan, merumuskan alternatif solusi, serta berpartisipasi
dalam pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Penerapan PRA dalam kegiatan ini dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi dan pemetaan potensi serta permasalahan
masyarakat; (2) perencanaan program bersama masyarakat dan mitra; (3) pelaksanaan
pendampingan, pelatihan, dan edukasi sesuai kebutuhan; (4) dokumentasi proses dan hasil
kegiatan; serta (5) evaluasi partisipatif terhadap capaian program. Tahapan tersebut
diarahkan untuk meningkatkan prakarsa, kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan
masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
berperan sebagai subjek dalam proses pembangunan dan pemberdayaan di tingkat
padukuhan.

Tahap pelaksanaan program dilakukan berdasarkan hasil pemetaan dan kesepakatan
dengan mitra. Pada program wisata religi, kegiatan difokuskan pada penguatan pengelolaan
media sosial dan produksi konten dokumenter yang mengangkat sejarah, aktivitas
keagamaan, budaya, serta potensi wisata Mlangi. Pada program edukasi digital, kegiatan
dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi mengenai risiko judi online dan
pinjaman online ilegal, karakteristik atau modus yang perlu diwaspadai, serta pentingnya
literasi dan pengambilan keputusan keuangan yang bertanggung jawab. Sementara itu, pada
program pemberdayaan petani, kegiatan diarahkan pada penyusunan buku panduan yang
memuat informasi mengenai tahapan produksi, penanganan hasil, identitas produk, dan
dasar-dasar branding hasil bumi. Seluruh kegiatan dilengkapi dengan dokumentasi sebagai
bahan pemantauan, evaluasi, dan publikasi hasil pengabdian.

Evaluasi keberhasilan program dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan
target yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan dengan hasil pelaksanaan kegiatan.
Evaluasi mempertimbangkan keterlaksanaan kegiatan, keterlibatan mitra dan masyarakat
sasaran, luaran yang dihasilkan, serta umpan balik dari peserta dan pihak terkait. Data
evaluasi diperoleh melalui dokumentasi kegiatan, catatan pelaksanaan, publikasi berita,
hasil observasi, dan umpan balik masyarakat maupun mitra program. Hasil evaluasi
selanjutnya digunakan untuk menggambarkan tingkat ketercapaian masing-masing
program serta mengidentifikasi manfaat dan tindak lanjut yang diperlukan. Dengan
pendekatan tersebut, keberhasilan pengabdian tidak hanya dilihat dari terlaksananya
kegiatan, tetapi juga dari adanya peningkatan kapasitas masyarakat dan tersedianya luaran
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberlanjutan pengembangan potensi
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Padukuhan Mlangi.

Hasil dan pembahasan

Pelaksanaan tiga program unggulan KKN 71 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta di
Padukuhan Mlangi dilakukan berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan
masyarakat pada tahap awal pengabdian. Hasil identifikasi menunjukkan adanya tiga
kebutuhan utama yang saling berkaitan dengan pemanfaatan potensi lokal, peningkatan
literasi masyarakat, dan penguatan kapasitas ekonomi. Potensi wisata religi dan budaya
Mlangi membutuhkan penguatan dalam aspek promosi digital; kelompok pemuda
membutuhkan peningkatan pemahaman mengenai risiko judi online (judol) dan pinjaman
online (pinjol) ilegal; sedangkan masyarakat yang bergerak pada sektor pertanian
membutuhkan dokumentasi proses produksi dan referensi pengembangan identitas produk.
Berdasarkan temuan tersebut, tim KKN bersama mitra menyusun dan melaksanakan tiga
program yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan kebutuhan masing-masing
bidang.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif dengan melibatkan
pengurus Masjid Pathok Negoro, pengelola pondok pesantren, pemuda-pemudi Mlangi dan
Nogotirto, petani, serta pengurus Padukuhan Mlangi. Pada program wisata religi, proses
diawali dengan pengumpulan informasi melalui observasi, dokumentasi visual, dan
wawancara dengan takmir masjid serta pengurus Pondok Pesantren Aswaja Nusantara.
Informasi yang diperoleh kemudian diolah menjadi materi konten dokumenter dan
disebarluaskan melalui kanal media sosial. Program edukasi judol dan pinjol dilaksanakan
melalui pendekatan diskusi interaktif atau “Ngobras” (ngobrol santai), sehingga peserta
dapat menyampaikan pertanyaan dan pengalaman secara langsung. Sementara itu, program
pemberdayaan petani dilakukan melalui pengumpulan informasi mengenai proses produksi
padi hingga menjadi beras melalui wawancara dan pengamatan bersama petani, yang
selanjutnya diolah menjadi buku panduan produksi dan branding hasil bumi.

Ketiga program menghasilkan luaran yang berbeda sesuai dengan tujuan dan
karakteristik kelompok sasaran. Program wisata religi menghasilkan konten dokumenter
serta pengelolaan kanal Instagram, Facebook, dan YouTube sebagai media informasi dan
promosi desa wisata religi Mlangi. Program edukasi menghasilkan peningkatan pemahaman
peserta mengenai karakteristik, risiko, dan langkah pencegahan terhadap judol dan pinjol
ilegal, yang diperkuat dengan distribusi poster dan infografis digital melalui grup
komunitas pemuda. Adapun program pemberdayaan petani menghasilkan buku panduan
yang mendokumentasikan tahapan produksi padi hingga beras serta memberikan referensi
awal mengenai branding dan pengemasan produk. Ringkasan sasaran, metode, dan luaran
dari ketiga program tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 ringkasan pelaksanaan tiga program kerja utama

Program kerja Sasaran Metode Hasil/luaran

Optimalisasi Pengelola desa Dokumentasi foto dan Tersedianya konten

desa wisata wisata, video, wawancara, dokumenter berbasis sejarah

religi mlangi masyarakat produksi konten dan aktivitas Masjid Pathok
sekitar, dan calon = dokumenter, serta Negoro serta kanal media
pengunjung pengelolaan Instagram, sosial desa wisata

Facebook, dan YouTube
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Program kerja Sasaran Metode Hasil/luaran
Edukasi anti Pemuda-pemudi  Diskusi interaktif Meningkatnya pemahaman
judol dan pinjol ~ Mlangi dan “Ngobras” dan peserta mengenai ciri, risiko,
Nogotirto penyebaran dan upaya pencegahan judol
poster/infografis digital serta pinjol ilegal
Panduan Petani dan Wawancara, Tersusunnya buku panduan
produksi dan pengurus pengumpulan data proses  produksi padi hingga beras
branding hasil Padukuhan produksi padi hingga sebagai referensi peningkatan
bumi Mlangi beras, dan penyusunan kualitas produksi dan
buku panduan pengembangan branding

Source: data primer, diolah 2026.

Optimalisasi desa wisata religi Mlangi

Program optimalisasi desa wisata religi Mlangi dilaksanakan pada 22-24 Agustus
2026 di Masjid Pathok Negoro Mlangi dan lingkungan Padukuhan Mlangi. Tahap
identifikasi dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi lokasi, pengambilan foto
dan video, serta wawancara dengan takmir Masjid Pathok Negoro dan pengurus Pondok
Pesantren Aswaja Nusantara. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai bahan
penyusunan konten dokumenter yang menampilkan sejarah, aktivitas keagamaan, dan
karakteristik lokal Mlangi. Tahap berikutnya berupa pengelolaan kanal digital melalui
pembuatan dan aktivasi akun Instagram, Facebook, dan YouTube desa wisata religi Mlangi.
Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya berupa materi dokumentasi, tetapi juga
tersedianya kanal digital yang dapat digunakan untuk komunikasi dan promosi destinasi.

Evaluasi awal menunjukkan bahwa program telah menghasilkan aset digital yang
sebelumnya belum tersedia atau belum dikelola secara optimal, terutama berupa
dokumentasi audiovisual dan kanal media sosial yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
Kendala pelaksanaan terutama berkaitan dengan keterbatasan waktu menjelang berakhirnya
periode KKN serta keterbatasan perangkat dokumentasi dan penyuntingan. Kendala
tersebut diatasi melalui pembagian tugas dalam tim, penyesuaian jadwal pengambilan data,
dan optimalisasi perangkat yang tersedia. Keberlanjutan program selanjutnya diarahkan
pada pengelolaan akun secara mandiri oleh pengelola desa wisata, termasuk penjadwalan
unggahan, pembaruan informasi destinasi, serta pengembangan konten berbasis sejarah dan
aktivitas masyarakat.

Edukasi anti judol dan pinjol

Program edukasi anti judol dan pinjol dilaksanakan pada 15 Agustus 2026 di
Nuwaira Academy dengan sasaran pemuda-pemudi Mlangi dan Nogotirto. Tahap
pelaksanaan menggunakan pendekatan diskusi partisipatif melalui “Ngobras” yang
memungkinkan peserta berinteraksi secara langsung dengan pemateri dan menyampaikan
pertanyaan berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan mereka mengenai aktivitas
digital. Materi diarahkan pada pengenalan risiko judol dan pinjol ilegal, kewaspadaan
terhadap modus penipuan digital, serta pentingnya menjaga kesehatan mental dan
mengambil keputusan keuangan secara bertanggung jawab. Pihak Nuwaira Academy turut
mendukung pelaksanaan melalui penyediaan tempat dan pemateri tambahan. Setelah
kegiatan tatap muka, materi penguatan disebarkan dalam bentuk poster dan infografis
digital melalui grup komunitas pemuda Mlangi.
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan diskusi interaktif memberikan ruang
bagi peserta untuk mengidentifikasi persoalan digital yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satu temuan dalam proses edukasi adalah masih adanya peserta yang belum
memahami istilah teknis keamanan digital, termasuk social engineering dan bentuk
manipulasi berbasis teknologi kecerdasan buatan. Temuan tersebut menjadi dasar perlunya
materi lanjutan yang menggunakan bahasa sederhana, contoh kasus kontekstual, dan media
visual. Keberlanjutan program diarahkan pada penyebaran materi edukasi secara berkala
melalui kanal komunitas pemuda sehingga penguatan literasi tidak berhenti pada satu kali
pertemuan.

Panduan produksi dan branding hasil bumi petani Mlangi

Program penyusunan panduan produksi dan branding hasil bumi dilaksanakan pada
29 Agustus 2026 di kediaman salah seorang petani di Padukuhan Mlangi. Tahap identifikasi
dilakukan melalui wawancara dan pengumpulan informasi mengenai praktik produksi
padi, mulai dari proses budidaya hingga pengolahan menjadi beras. Data yang diperoleh
kemudian disusun secara sistematis menjadi buku panduan yang memuat tahapan produksi
serta informasi dasar mengenai kualitas, pengemasan, dan branding hasil bumi. Setelah
selesai, buku panduan diserahkan kepada pengurus Padukuhan Mlangi untuk dapat
digunakan sebagai referensi bersama dalam pengembangan produk pertanian masyarakat.

Dalam proses pelaksanaannya, keterbatasan dokumentasi proses produksi yang telah
dimiliki petani menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, waktu pengumpulan data yang
terbatas menyebabkan informasi mengenai variasi proses produksi dan perkiraan hasil
belum dapat dihimpun secara menyeluruh. Oleh sebab itu, buku panduan yang dihasilkan
diposisikan sebagai dokumen awal yang masih dapat dikembangkan berdasarkan data dan
pengalaman petani setempat. Tindak lanjut yang direkomendasikan meliputi
penyempurnaan data produksi, pelatihan pengemasan, pengembangan identitas merek,
serta pengenalan pemasaran digital agar dokumentasi produksi dapat berlanjut menjadi
strategi pengembangan produk yang lebih komprehensif.

Pembahasan

Pelaksanaan ketiga program menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di
tingkat padukuhan dapat diarahkan melalui pemanfaatan potensi lokal sekaligus penguatan
kapasitas masyarakat dalam menghadapi perubahan lingkungan sosial dan teknologi.
Ketiga program tidak hanya menghasilkan luaran berbentuk fisik atau digital, tetapi juga
memperkenalkan mekanisme pengelolaan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh mitra
setelah kegiatan berakhir. Pola tersebut sejalan dengan pendekatan pemberdayaan yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan melalui keterlibatan dalam proses
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Juwandi & Damanhuri (2024)
menekankan bahwa penguatan ekonomi kreatif dalam pembangunan desa berkelanjutan
membutuhkan keterlibatan masyarakat dan pengembangan potensi lokal sebagai dasar
pemberdayaan. Dalam konteks Mlangi, prinsip tersebut tercermin melalui penggunaan
sejarah dan aktivitas keagamaan sebagai sumber narasi wisata, komunitas pemuda sebagai
ruang penguatan literasi digital, serta pengalaman petani sebagai sumber pengetahuan
dalam penyusunan panduan produksi.

Dari perspektif pengembangan pariwisata, keberadaan aset budaya dan sejarah tidak
secara otomatis menghasilkan daya tarik wisata apabila tidak disertai strategi komunikasi
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yang mampu menjangkau calon pengunjung (Wisnawa et al., 2026). Media sosial dapat
berfungsi sebagai ruang untuk mengubah pengetahuan lokal menjadi informasi yang
mudah diakses, sekaligus membangun hubungan antara destinasi dengan audiens (Widiyati
et al., 2025). Jamilah et al. (2023) dan Ariyanti et al. (2025) menunjukkan bahwa media sosial
memiliki peran dalam meningkatkan eksistensi desa wisata melalui penyebaran informasi
dan promosi yang lebih luas. Temuan tersebut diperkuat oleh Birsyada et al. (2025) dan
Juliyanti et al. (2026), yang menunjukkan pentingnya narasi sejarah lokal dan konten kreatif
dalam digitalisasi promosi wisata religi. Dengan demikian, dokumentasi sejarah dan
aktivitas keagamaan Mlangi memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar materi
promosi, yaitu sebagai upaya mendokumentasikan pengetahuan lokal sekaligus
membangun identitas destinasi. Tantangan selanjutnya adalah memastikan konsistensi
pengelolaan kanal digital agar aset yang telah dibangun tidak berhenti sebagai luaran
proyek jangka pendek.

Pada aspek literasi digital, pendekatan edukasi melalui komunikasi informal
memiliki relevansi dengan karakteristik kelompok pemuda yang cenderung lebih responsif
terhadap pembelajaran yang interaktif dan kontekstual (Erfain, 2025). Edukasi mengenai
judol dan pinjol tidak cukup hanya memberikan definisi atau larangan, tetapi perlu
membangun kemampuan peserta dalam mengenali pola risiko, memahami konsekuensi
keputusan finansial, serta melakukan verifikasi terhadap informasi dan layanan digital yang
diterima (Khozin et al., 2026). Fatkhuri et al. (2025) dan Yulasmana et al. (2025)
menempatkan edukasi mengenai bahaya pinjaman online sebagai salah satu strategi
pencegahan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Sementara itu, Pambuko (2025)
mengaitkan penguatan literasi keuangan dengan upaya mencegah masyarakat terjerat judi
online dan pinjaman online ilegal. Berdasarkan perspektif tersebut, distribusi poster dan
infografis setelah kegiatan tatap muka dapat dipahami sebagai strategi penguatan pesan,
karena literasi membutuhkan paparan informasi yang berulang dan mudah diakses.
Perkembangan modus penipuan digital juga menunjukkan perlunya materi edukasi yang
diperbarui secara berkala; Ibrahim (2026) melaporkan adanya perkembangan modus
pinjaman online ilegal yang mengharuskan masyarakat meningkatkan kewaspadaan
terhadap layanan digital yang menyerupai penyelenggara resmi.

Sementara itu, penguatan sektor pertanian melalui penyusunan panduan produksi
menunjukkan pentingnya dokumentasi pengetahuan lokal sebagai bagian dari peningkatan
kapasitas ekonomi masyarakat (Pinayungan et al.,, 2025). Pengetahuan petani mengenai
proses budidaya dan pengolahan selama ini banyak berada dalam bentuk pengalaman
praktis sehingga berisiko tidak terdokumentasi secara sistematis (Suhaeni et al., 2025).
Penyusunan panduan mengubah pengetahuan tersebut menjadi sumber referensi yang
dapat digunakan bersama dan dikembangkan pada kegiatan berikutnya (Marta et al., 2024).
Dari sisi pemasaran, branding tidak hanya berkaitan dengan pemberian nama atau desain
kemasan, tetapi juga menyangkut upaya membangun identitas dan persepsi konsumen
terhadap kualitas produk (Munir et al., 2026). Wadu et al. (2024) menunjukkan bahwa
kegiatan branding pada kelompok tani dapat diarahkan untuk meningkatkan nilai jual
produk hortikultura, sedangkan Panjalu et al. (2024) menekankan peran pemasaran digital
dalam membangun branding dan memperluas jangkauan pasar UMKM. Oleh karena itu,
dokumentasi produksi yang dilakukan di Mlangi dapat menjadi fondasi awal untuk
membangun identitas produk beras lokal sebelum dikembangkan lebih lanjut melalui
standardisasi kualitas, desain kemasan, pelabelan, dan pemasaran digital.
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Jika dilihat secara keseluruhan, ketiga program memperlihatkan keterkaitan antara
identitas lokal, literasi masyarakat, dan penguatan ekonomi sebagai tiga unsur yang dapat
mendukung keberlanjutan pemberdayaan Mlangi. Program wisata memanfaatkan aset
sejarah dan keagamaan sebagai modal sosial-budaya; program edukasi memperkuat
kapasitas pemuda dalam menghadapi risiko ruang digital; sedangkan program pertanian
mengonversi pengetahuan produksi menjadi dokumentasi yang dapat mendukung
pengembangan produk. Pendekatan yang menggabungkan beberapa sektor tersebut relevan
dengan gagasan pembangunan desa berkelanjutan yang tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sosial masyarakat. Juwandi
& Damanhuri (2024) menempatkan penguatan ekonomi kreatif dan partisipasi masyarakat
sebagai bagian penting dalam pemberdayaan desa. Dalam konteks ini, sinergi
antarkelompok masyarakat menjadi faktor penting agar luaran KKN tidak berdiri sendiri,
tetapi dapat berkembang menjadi ekosistem pemberdayaan yang menghubungkan
pengelola wisata, pemuda, petani, dan perangkat padukuhan.

Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu dipahami sebagai tahap awal
pemberdayaan, bukan sebagai perubahan yang telah selesai atau dampak jangka panjang.
Keterbatasan waktu KKN, keterbatasan perangkat, belum lengkapnya dokumentasi
produksi petani, serta kebutuhan untuk memperbarui materi literasi digital menunjukkan
bahwa keberlanjutan program sangat bergantung pada kapasitas mitra setelah
pendampingan berakhir. Oleh karena itu, indikator keberhasilan pada tahap berikutnya
perlu dikembangkan secara lebih terukur, misalnya melalui konsistensi pengelolaan media
sosial dan jangkauan konten, evaluasi perubahan pengetahuan pemuda melalui pre-test dan
post-test, serta penerapan panduan produksi dan branding oleh kelompok petani. Dengan
penguatan monitoring dan pendampingan lanjutan, luaran yang telah dihasilkan dapat
berkembang dari sekadar produk kegiatan menjadi instrumen pemberdayaan yang
digunakan secara berkelanjutan oleh masyarakat Padukuhan Mlangi.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN 71 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta
di Padukuhan Mlangi telah terlaksana melalui tiga program utama yang disusun
berdasarkan potensi dan kebutuhan masyarakat, yaitu optimalisasi desa wisata religi
Mlangi, edukasi pencegahan judi online dan pinjaman online ilegal bagi pemuda, serta
penyusunan panduan produksi dan branding hasil bumi bagi petani. Capaian kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif dapat digunakan untuk
mengembangkan potensi lokal sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat. Program wisata
menghasilkan aset digital dan dokumentasi sejarah yang dapat mendukung promosi
destinasi, program edukasi menyediakan ruang penguatan literasi digital dan kewaspadaan
pemuda terhadap risiko judol dan pinjol, sedangkan program pertanian menghasilkan
dokumentasi pengetahuan produksi yang dapat menjadi dasar pengembangan kualitas dan
identitas produk. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan telah memberikan luaran yang
sesuai dengan tujuan pengabdian, meskipun sebagian besar masih berada pada tahap awal
dan memerlukan pengembangan serta pendampingan lanjutan.

Kontribusi kegiatan terletak pada upaya menghubungkan potensi budaya,
penguatan literasi digital, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam satu kerangka
pengembangan Padukuhan Mlangi. Keberadaan konten dan kanal digital dapat menjadi
fondasi pengelolaan promosi wisata secara berkelanjutan, media edukasi dapat terus

840



Fadlurrahman et al. (Pemberdayaan masyarakat padukuhan Mlangi: optimalisasi wisata religi, edukasi anti...)

dimanfaatkan sebagai sarana penguatan kewaspadaan pemuda terhadap risiko digital,
sementara buku panduan dapat dikembangkan menjadi dasar standardisasi produksi dan
branding hasil pertanian. Keberlanjutan manfaat tersebut memerlukan keterlibatan aktif
pengelola wisata, komunitas pemuda, petani, dan perangkat padukuhan melalui
pengelolaan media sosial secara konsisten, pembaruan materi edukasi, serta
penyempurnaan panduan produksi dan pemasaran. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat
menjadi langkah awal dalam membangun masyarakat Mlangi yang lebih adaptif terhadap
perkembangan digital, mampu mengoptimalkan potensi lokal, dan memiliki kapasitas yang
lebih kuat dalam mendukung pembangunan masyarakat yang mandiri dan berkelanjutan.
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